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Pengaruh Financial Anxiety, Literasi Keuangan Dan Self-Control Terhadap 

Pengambilan Keputusan Keuangan 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kecemasan finansial (financial anxiety), literasi 

keuangan, dan kontrol diri (self-control) terhadap pengambilan keputusan keuangan pada masyarakat di 

Kota Palopo. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data diperoleh melalui survei online yang 

melibatkan 80 responden dengan kriteria usia 18-35 tahun, pendidikan minimal SMA, dan penghasilan di 

bawah 10 juta rupiah per bulan. Analisis data dilakukan memakai regresi linier berganda untuk 

menghitung kontribusi masing-masing variabel untuk pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa financial anxiety tidak memengaruhi pengambilan keputusan keuangan,  literasi 

keuangan dan pengendalian diri berpengaruh signifikan. Hasil-hasil ini menunjukkan betapa pentingnya 

self-control dan literasi keuangan untuk meningkatkan standar pengambilan keputusan keuangan. Oleh 

karena itu, program peningkatan literasi keuangan dan pelatihan self-control direkomendasikan sebagai 

langkah strategis untuk mendukung pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijaksana di kalangan 

masyarakat. 

 

Kata kunci: Financial anxiety; Literasi keuangan; self-control; Pengambilan keputusan keuangan 

 

Abstract 

 

The focus of this study is to examine the impact of financial concern, financial literacy, and self-control 

on financial decision-making among residents of Palopo City. Using a quantitative approach, data were 

collected through an online survey involving 80 respondents aged 18-35 years, with a minimum education 

level of high school and a monthly income below 10 million rupiah. Multiple linear regression was used 

for data analysis in order to assess each variable's role in financial decision-making. The findings 

indicate that while financial anxiety has no discernible influence on financial decision-making, financial 

literacy and self-control significantly improve it. These results emphasize how crucial self-control and 

financial literacy are to raising the standard of financial decision-making. Therefore, programs to 

enhance Training in self-control and financial literacy are recommended as strategic steps to support 

more prudent financial decision-making in the community. 

 

Keywords: Financial Anxiety; Financial Literacy; Self-Control; Financial Decision Making 
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PENDAHULUAN 

Era modern yang menjadi lebih kompleks, pengambilan keputusan keuangan sangat 

penting bagi setiap individu. Namun, masih banyak kasus keuangan yang gagal dikarenakan  

gangguan psikologis seperti kecemasan finansial (financial anxiety), kurangnya literasi 

keuangan, serta lemahnya self-control (Choirunnisa & Kusumaningrum, 2024). Oleh karena itu, 

penelitian mengenai pengaruh kecemasan finansial (financial anxiety), literasi keuangan, dan 

kontrol diri (self-control) terhadap pengambilan keputusan keuangan sangat relevan saat ini.   

Financial anxiety, yang sering kali muncul karena ketidakstabilan ekonomi dan beban 

utang, dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan yang 

cerdas. Financial anxiety mengacu kepada perasaan cemas atau khawatir akibat situasi keuangan 

individu (Archuleta et al., 2020). Lusardi&Mitchell (2014) menyatakan bahwa kecemasan 

terhadap keuangan dapat menghambat individu dalam merencanakan masa depannya dengan 

baik, yang pada akhirnya bisa berdampak negatif terhadap kondisi finansial mereka. Hasil  survei  

Finesse ( 2020), sebanyak 67% karyawan di Amerika Serikat mengalami Financial Anxiety yang 

tinggi, yang berdampak negatif pada kemampuan mereka dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang rasional.  

Selain faktor psikologis, tingkat literasi keuangan individu juga memegang peran penting 

ketika memutuskan masalah keuangan. Yang dimaksud dengan literasi keuangan adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan hal tersebut dalam memahami dan memanfaatkan 

berbagai informasi keuangan saat membuat keputusan. Secara konseptual, literasi keuangan 

mencakup keterampilan dan penilaian yang sebagian besar berfokus pada pengukuran 

pengetahuan yang bersifat objektif (Goso, 2022; Sultan et al., 2024). Menurut penelitian Alrasyid 

& Sultan (2024) Keberadaan literasi keuangan menjadi hal yang krusial dalam mengelola aspek 

keuangan pribadi, begitu pula literasi keuangan juga menjadi kemampuan untuk membuat 

pilihan keuangan yang rasional sangat penting bagi semua individu. Berdasarkan temuan Survey 

Literasi Inklusi Keuangan Nasional (SNLIK) yang diselenggarakan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), literasi keuangan masyarakat di Indonesia mencapai 49,68%, padahal tingkat inklusi 

keuangan sudah tinggi (85,10%)  (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).  

Tidak hanya financial anxiety dan pengetahuan tentang keuangan, kemampuan untuk 

mengendalikan diri (self-control) juga sangat penting dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Individu yang mempunyai pengendalian diri kuat umumnya lebih mahir dalam menolak 

keinginan untuk melakukan pembelanjaan inplusif. Menurut  Mpaata et al (2021), kemampuan 

individu untuk mengendalikan dorongan dan memilih alternatif yang lebih adaptif dapat 

memperkuat hubungan antara literasi keuangan dan perilaku finansial. Self-control diperlukan 

agar individu dapat mengendalikan diri dan membuat keputusan keuangan yang tepat untuk 

menghindari pembelian berlebihan (Maghfiroh & Dwiridotjahjono, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa self-cotrol menjadi faktor tambahan yang signifikan dalam hubungan antara literasi 

keuangan dan pengambilan keputusan. 

15
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai financial anxiety, 

literasi keuangan dan self-control seperti penelitian dari Plooy (2022) yang meneliti tentang 

Peran kecerdasan emosional dalam hubungan antara framing effect, Penelitian tentang hubungan 

antara literasi keuangan dan financial anxiety mengungkapkan bahwa kedua faktor tersebut 

mempengaruhi keputusan keuangan.dari Hajar & Isbanah (2023) yang meneliti  tentang 

Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Kontrol Diri dan Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Menabung Penggemar K-Pop di Pulau Jawa dan menemukan bahwa Selfcontrol 

(kontrol diri) berpengaruh terhadap keputusan menabung. 

Dari studi sebelumnya di atas, banyak yang telah meneliti mengenai financial anxiety, 

literasi keuangan, dan self-control. Namun, sebagian besar penelitian ini hanya membahas 

masing-masing faktor secara terpisah atau dalam konteks yang terbatas. Belum ada penelitian 

yang menggabungkan ketiga variabel ini dan secara menyeluruh melihat bagaimana pengaruhnya 

terhadap pengambilan keputusan keuangan, khususnya dalam skala yang lebih luas. Sehingga 

Dengan mengevaluasi dampak self-control, financial literacy, dan Financial anxiety terhadap 

pengambilan keputusan keuangan, penelitian ini berupaya untuk mengetahui hal tersebut. Dalam 

upaya untuk meningkatkan standar pengambilan keputusan keuangan di masyarakat dan 

membantu terciptanya inisiatif literasi keuangan masa depan yang lebih sukses, studi ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang literasi keuangan, financial anxiety, dan 

kemampuan self-control 

 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

TPB (Theory of Planned Behavior), yang diciptakan oleh Ajzen (1991) adalah kerangka 

teoretis yang menjelaskan perilaku individu melalui tiga komponen: niat (intention), norma 

subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol diri (perceived behavioral control). Teori ini 

relevan untuk penelitian ini dimana financial anxiety memengaruhi perceived behavioral control, 

yaitu persepsi individu terhadap kendali yang mereka miliki dalam keputusan keuangan, yang 

bisa memengaruhi keputusan finansial mereka. Tingkat Literasi keuangan yang lebih tinggi 

memiliki kecenderungan mendorong sikap yang cerdas dalam manajemen keuangan, 

meningkatkan norma subjektif dan persepsi kontrol individu. Di sisi lain, kontrol diri berperan 

langsung dalam perceived behavioral control, yang mengarahkan niat individu untuk membuat 

keputusan finansial yang lebih bertanggung jawab. 

Financial Anxiety 

  Financial anxiety atau kecemasan keuangan merujuk pada perasaan cemas atau khawatir 

yang dialami individu terkait kondisi keuangan mereka. Kecemasan ini sering kali memengaruhi 

3
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pengambilan keputusan keuangan. Menurut Archuleta et al (2020), financial anxiety adalah 

kondisi psikologis yang menghambat kemampuan individu untuk berpikir rasional dalam 

mengelola keuangan. Hasil studi ini sesuai dengan temuan Gathergood (2019) yang 

membuktikan bahwa orang yang mengalami financial anxiety cenderung menghindari risiko atau 

membuat keputusan keuangan yang sangat berhati-hati. Dalam konteks perilaku keuangan, 

kecemasan finansial dikategorikan sebagai bias emosional yang dapat menyebabkan keputusan 

yang tidak rasional, seperti menunda keputusan investasi atau mengambil risiko yang berlebihan 

(Grable et al., 2015). 

Hipotesis: H1: Financial anxiety mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan. 

Literasi Keuangan 

Kemampuan juga pengetahuan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan 

yang bijaksana dikenal sebagai literasi keuangan. Menurut van Rooij et al (2024) literasi 

keuangan baik berkontribusi pada pengambilan keputusan finansial yang lebih baik dan 

mengurangi risiko kesalahan investasi. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki individu 

tentang keuangan, semakin baik mereka juga dalam mengelola keuangan. serta pengambilan 

keputusan atau investasi serta pemilihan produk jasa keuangan (Elviani & Iramani, 2023). 

Suwatno et al (2020) menemukan bahwa ketika  individu  memiliki pengetahuan finansial baik 

cenderung lebih percaya diri dalam pengelolaan keuangan mereka, yang berdampak positif pada 

kesejahteraan finansial. Ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat menjadi faktor kunci 

dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Hipotesis: H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan 

keuangan. 

Self-control 

 Kemampuan seseorang dalam mengendalikan dorongan emosional mereka dan membuat 

pilihan yang mendukung tujuan jangka panjang dikenal sebagai self-control. Menurut Dewanti & 

Haryono (2021) individu yang mempunyai self-control tinggi lebih mampu menahan keinginan 

mereka dalam melakukan tindakan impulsif, seperti pembelian mendadak, yang dapat merusak 

kesehatan keuangan mereka. Penelitian dari Anggraini (2024) mengatakan self-control 

memungkinkan individu untuk mengendalikan dan mengarahkan tindakannya, individu yang 

memiliki kendali atas emosi, keinginan, dan impuls, mereka dapat membuat keputusan  lebih 

cerdas. Dalam teori perilaku keuangan, self-control memainkan peran penting dalam 

menyeimbangkan kebutuhan jangka pendek dengan tujuan jangka panjang, yang berimplikasi 

pada pengambilan keputusan yang lebih rasional (Duckworth et al., 2019). 

Hipotesis: H3: Self-control berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan keuangan 

Pengambilan keputusan keuangan 
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  Pengambilan keputusan keuangan adalah proses yang melibatkan evaluasi opsi-opsi 

finansial yang tersedia untuk mencapai kesejahteraan keuangan individu atau keluarga. 

Keputusan keuangan yang tepat dapat melibatkan kegiatan seperti menabung, berinvestasi, atau 

mengelola pengeluaran secara efektif (Lusardi & Mitchell, 2014). Menurut Theory of Planned 

Behavior (TPB), keputusan keuangan sangat dipengaruhi oleh perspektif terhadap perilaku 

finansial, pengaruh sosial, dan persepsi kontrol diri (Ajzen ,1991). Individu yang sangat sadar 

keuangan dan self-control cenderung membuat pilihan yang lebih logis. Di sisi lain, kecemasan 

finansial yang tinggi seringkali menghambat kemampuan seseorang dalam berpikir rasional saat 

mengambil keputusan finansial, yang dapat mengarah pada tindakan keuangan yang impulsif 

atau terlalu konservatif (Gathergood, 2019). Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, 

pengambilan keputusan keuangan dieksplorasi sebagai hasil dari pengaruh financial anxiety,  

self-control, dan literasi keuangan, dalam membentuk perilaku keuangan yang rasional dan 

bertanggung jawab. 

 

 

    

 

 

      

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Dengan memakai metode survei, studi ini meneliti bagaimana kecemasan keuangan, self-

control dan literasi keuangan, memengaruhi pengambilan keputusan keuangan. Data primer 

digunakan dengan membagikan kuesioner secara online melalui Google Forms. 

Sampel dan Populasi 

  Penelitian ini melibatkan populasi pada Kota Palopo berusia antara 18 dan 35 tahun, 

memiliki pendidikan minimal SMA, bekerja, dan memiliki penghasilan bulanan di bawah 10 

juta. Penelitian ini memakai teknik purposive sampling untuk memilih 80 responden dengan 

kriteria sesuai dengan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel 

Self-control 

Pengambilan 

keputusan 

keuangan 

Literasi 

keuangan 

Financial 

anxiety 
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Penelitian ini menggunakan rule of thumb rasio 1:4, di mana setiap item dalam kuesioner 

diwakili oleh 4 responden dimana jumlah pertanyaan dalam kuesioner terdiri dari 32 pertanyaan  

Maka, jumlah responden yang ideal adalah 128. Namun kuesioner yang disebar, hanya 85 yang 

kembali, setelah melalui proses penyaringan hanya 80 kuesioner yang memenuhi kriteria. 

Meskipun jumlah sampel ini lebih rendah dari yang ideal, sampel tersebut tetap dapat digunakan 

untuk analisis dan memberikan hasil yang valid pada penelitian ini. Sugiyono (2019) 
mengatakan bahwa ukuran sampel yang cukup untuk penelitian berkisar antara 30 dan 500. 

Metode pengumpulan data  

  Data dikumpulkan melalui kuesioner online yang dirancang menggunakan Google Form, 

yang memiliki skala Likert 5 poin dan jawaban berkisar dari "Sangat Tidak Setuju" hingga 

"Sangat Setuju" yang mencakup aspek financial anxiety, literasi keuangan, self-control dan 

pengambilan keputusan keuangan, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 32 pertanyaan termasuk 

pertanyaan sosial demografi. 

Teknil Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan melakukan  

analisis uji data seperti Uji validitas dan reabilitas, asumsi klasik, uji multikolonearitas, uji 

normalitas uji heteroksiditas dan analisis regresi linier berganda digunakan dalam menentukan 

bagaimana kecemasan keuangan, financial literacy, dan self-control mempengaruhi pengambilan 

keputusan keuangan. 

Tabel 1. Tingkat pengembalian kuesioners 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif 

Hasil analisis deskriptif 

 N Min Max  Mean Std.Deviation 

Financial anxiety 80 4 35 25,91 5,097 

Literasi Keuangan 80 14 35 25,8 3,931 

Self-control 80 18 35 27 3,835 

Pengambilan keputusan keuangan 80 17 35 26,66 4,112 

Kuesioner yang terisi/kembali 85 

Kuesioner yang di isi tidak sesuai Kriteria 5 

Kuesioner yang dapat di olah 80 

7
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Valid N 80         

Sumber: data diolah SPSS, 2024 

Nilai rata-rata untuk masing-masing variabel, seperti yang terlihat pada tabel berikut 

berdasarkan hasil analisis deskriptif. adalah: Financial Anxiety dengan nilai rata-rata 25,91, 

Literasi Keuangan sebesar 25,80, Self-Control sebesar 27,00, dan Pengambilan Keputusan 

Keuangan sebesar 26,66. Nilai standar deviasi untuk masing-masing variabel menunjukkan 

variasi yang wajar di antara responden, dengan standar deviasi terbesar ditemukan pada variabel 

Financial Anxiety (5,097), yang menunjukkan adanya perbedaan yang cukup besar dalam tingkat 

financial anxiety di antara responden. 

 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Uji validitas menentukan seberapa baik Pertanyaan kuesioner atau pernyataan dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa alat 

penelitian seperti kuesioner dapat memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian. Item 

dianggap valid jika nilai korelasi (r hitung) antara butir pertanyaan dengan skor total lebih besar 

daripada nilai r table (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini, nilai r tabel yang digunakan adalah 

0,220. 

 

    Tabel 3. Hasil uji validitas 

Variabel Item R hitung R tabel Keterangan  

Financial 

Anxiety X1.1 0,529 0,220 Valid 

 X1.2 0,609 0,220 Valid 

 X1.3 0,655 0,220 Valid 

 X1.4 0,696 0,220 Valid 

 X1.5 0,673 0,220 Valid 

 X1.6 0,612 0,220 Valid 

 X1.7 0,519 0,220 Valid 

Literasi 

Keuangan X2.1 0,782 0,220 Valid 

 X2.2 0,733 0,220 Valid 

 X2.3 0,775 0,220 Valid 

 X2.4 0,706 0,220 Valid 

 X2.5 0,843 0,220 Valid 

 X2.6 0,741 0,220 Valid 

 X2.7 0,700 0,220 Valid 

Self-Control X3.1 0,789 0,220 Valid 

 X3.2 0,812 0,220 Valid 

 X3.3 0,727 0,220 Valid 

 X3.4 0,749 0,220 Valid 

1

2
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 X3.5 0,687 0,220 Valid 

 X3.6 0,252 0,220 Valid 

  X3.7 0,751 0,220 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Hasil penelitian menunjukkan nilai r total dari item pertanyaan yang berkaitan dengan financial 

anxiety, literasi keuangan, dan self-control lebih besar dari 0,220. Oleh karena itu, setiap 

pertanyaan dinyatakan benar dan layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

 

Tabel 4. Hasil uji reabilitas 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

Keterangan  

Financial Anxiety 0,848 0,70 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,872 0,70 Reliabel 

Self-Control 0,823 0,70 Reliabel 

Pengambilan Keputusan Keuangan 0,900 0,70 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa sumber daya yang digunakan untuk penelitian ini 

reliabel dan bisa diandalkan, Semua variabel memiliki nilai alfa Cronbach lebih dari 0,70. 

 

Test klasik 

Uji normalitas 

 

Pada uji ini menggunakan uji histogram  

 

 

 

    Gambar 2 . Histogram 

 

Gambar 2. Histogram  

 Secara visual, histogram menunjukkan bahwa data residual mendekati distribusi normal, 

yang berarti model regresi dapat diterima untuk digunakan.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil uji multikolinearitas 

9
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Sumber: data 

diolah SPSS, 2024 

 Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak 

ada masalah multikolinearitas karena semua variabel independen memiliki angka toleransi di 

atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

    
  Gambar 3. Uji heteroskedastisitas 

Uji ini menggunakan uji scatterplot dimana Hasil menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas, 

ini memastikan bahwa varians residual adalah konstan, sehingga model regresi valid. 

Uji Hipotesis 

Uji regresi Linear Berganda 

Hasil regresi linier berganda yang dilakukan untuk menguji hipotesis dilakukan pada variabel 

Kecemasan Keuangan, Literasi Keuangan, dan Kontrol Diri atas Pengambilan Keputusan 

Keuangan. Hasilnya dapat dilihat di tabel berikut: 

   Tabel 6. Hasil uji regresi linier berganda 

Sumber: data diolah SPSS, 2024 

variabel Tolerance VIF 

Financial anxiety 0,887 1,128 

literasi keuangan 0,522 1,916 

Self-control 0,538 1,859 

Hasil uji regresi linier berganda 

Variabel B Std.Error Beta t Sig 

(Constant) 0,168 2,032  0,083 0,934 

Financial_anxiety 0,052 0,053 0,064 0,986 0,327 

literasi keuangan 0,384 0,089 0,367 4,31 0,000 

Self-control 0,564 0,09 0,526 6,273 0,000 
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Hasil pada tabel diatas mengidentifikasi bahwa variabel kecemasan keuangan tidak berdampak 

langsung yang signifikan terhadap kemampuan seseorang untuk membuat keputusan yang 

berkaitan dengan keuangan (p = 0,327). Dengan kata lain, variabel kecemasan keuangan tidak 

berdampak signifikan terhadap kemampuan individu untuk membuat keputusan keuangan. 

Kedua variabel self-control dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan keuangan, dengan nilai p < 0,05. Koefisien regresi literasi keuangan bernilai 0,384, 

yang menunjukkan bahwa Setiap peningkatan pengetahuan tentang keuangan akan menghasilkan 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam hal keuangan sebesar 38,4 persen. Dengan 

koefisien regresi sebesar 0,564, self-control juga memiliki pengaruh yang signifikan yang 

menunjukkan bahwa tingkat self-control yang lebih tinggi akan meningkatkan pengambilan 

keputusan keuangan sebesar. 

Uji T 

Pada tabel 6 hasil uji T ialah  

H1 (Pengaruh Financial Anxiety): Tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan keuangan (nilai signifikansi 0,327 > 0,05), sehingga ditolak. 

H2 (Pengaruh Literasi Keuangan): Menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan keuangan (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga diterima. 

H3 (Pengaruh Self-Control): Menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

pengambilan keputusan keuangan (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga diterima. 

Uji F dan Koefisien determinasi  

Hasil dari uji F membuktikan bahwa model regresi yang digunakan secara keseluruhan 

signifikan; nilai F adalah 62,671 dan p adalah 0,001. Ini mengkonfirmasi bahwa model ini dapat 

menjelaskan bagaimana variabel independen dan variabel dependen berinteraksi satu sama lain. 

Nilai R-Square sebesar 0,712 menunjukkan bahwa ketakutan keuangan, literasi keuangan, dan 

kemandirian memengaruhi 71,2% variasi dalam pengambilan keputusan keuangan, dan faktor 

lain di luar variabel yang diteliti memengaruhi 28,8%. Nilai R-Square sebesar 70,1% 

menunjukkan bahwa variabel memiliki kekuatan prediksi yang cukup baik. 

 

PEMBAHASAN 

Financial anxiety terhadap pengambilan keputusan keuangan 

Hasil penelitian financial anxiety tidak memiliki dampak atau pengaruh secara signifikan 

terlibat dalam membuat keputusan keuangan. Temuan ini bisa diartikan bahwa tingkat 

kecemasan finansial yang dialami individu dalam sampel penelitian ini tidak secara langsung 

mempengaruhi kualitas keputusan keuangan yang mereka buat. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kemampuan responden dalam mengelola kecemasan atau adanya faktor lain yang lebih dominan, 
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seperti literasi keuangan dan self-control, yang membantu meminimalisir dampak negatif dari 

financial anxiety. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al 

(2023) yang mengatakan bahwa financial anxiety tidak berpengaruh terhadap pengabilan atau 

pengelolaan keuangan.  

Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang 

menyatakan financial anxiety berpengaruh terhadap perceived behavioral control, sehingga 

individu merasa kurang memiliki kemampuan untuk mengendalikan keputusan keuangannya 

akibat tekanan emosional. Hasil ini juga tidak sejalan dengan temuan Plooy (2022) yang 

mengatakan financial anxiety berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan, 

Gathergood (2019) juga menemukan financial anxiety berhubungan dengan perilaku keuangan 

inplusif dan cenderung menghindari risiko dan Archuleta et al (2020) menyatakan financial 

anxiety menghambat individu untuk membuat keputusan keuangan yang rasional. 

Temuan ini memberikan implikasi penting, yaitu bahwa upaya untuk mengurangi 

financial anxiety mungkin saja tidak selalu berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan keuangan, terutama jika tidak diiringi dengan program literasi keuangan 

dan pelatihan kontrol diri. Hasil ini menyiratkan bahwa strategi kebijakan harus lebih fokus pada 

edukasi literasi keuangan dan penguatan self-control sebagai upaya mengurangi dampak dari 

financial anxiety. 

Literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan memiliki efek yang signifikan 

dan positif terhadap pengambilan keputusan keuangan. Lebih banyak pengetahuan tentang 

keuangan, lebih baik seseorangdapat membuat pilihan keuangan yang logis dan sesuai dengan 

keadaan keuangan mereka. Literasi keuangan membantu individu untuk memahami produk 

keuangan, risiko investasi, dan mengelola anggaran secara lebih bijaksana, sehingga 

memudahkan dalam pengambilan keputusan. 

Studi ini mendukung Theory of Planned Behavior (TPB), sikap positif, norma subjektif, 

dan persepsi kontrol yang dimiliki sangat memengaruhi bagaimana seseorang membuat 

keputusan. Di mana orang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik memperkuat sikap 

positif terhadap pengelolaan keuangan, meningkatkan keterlibatan dalam norma sosial yang 

mendukung perilaku keuangan yang baik, dan meningkatkan kontrol yang dirasakan mereka atas 

uang mereka sendiri.  

Penemuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya, oleh (Lusardi & 

Messy, 2023) yang menemukan bahwa orang yang sangat memahami keuangan cenderung 

memahami risiko dengan lebih baik dan cenderung lebih percaya diri dalam mengelola keuangan 

mereka sendiri, penelitian dari (Natukwatsa et al., 2024; Plooy, 2022) juga menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang keuangan sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan keuangan. 

Sebaliknya, temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya dari Lie & Evelyn 
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(2021) yang menemukan bahwa pengetahuan tentang keuangan tidak memengaruhi keputusan 

keuangan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dan program lembaga keuangan 

harus memprioritaskan peningkatan literasi keuangan. Diharapkan peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang keuangan akan membantu mereka membuat keputusan keuangan yang lebih 

logis, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka dalam jangka 

panjang. 

Self-control terhadap pengambilan keputusan keuangan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-control memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap pengambilan keputusan keuangan. Artinya, semakin tinggi kontrol diri seseorang, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk mengambil keputusan keuangan yang bijaksana. Self-

control memungkinkan individu untuk mengelola dorongan impulsif dan menahan godaan untuk 

melakukan pengeluaran yang tidak perlu, sehingga dapat lebih fokus pada tujuan keuangan 

jangka panjang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior TPB, melalui faktor 

persepsi kontrol diri (perceived behavioral control) di mana self-control yang kuat memperkuat 

persepsi kontrol diri individu, sehinggamembantu individu membuat pilihan keuangan yang 

lebih cerdas dan terhindar dari pengeluaran impulsive. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian dari (Hajar & Isbanah, 2023; Hikmah et al., 2020; Kiamagi, 2024) yang mengatakan 

bahwa self-control berpengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. Sebaliknya, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Lie & Evelyn (2021) yang menemukan bahwa 

self-control tidak  memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan keuangan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa program peningkatan literasi keuangan perlu diimbangi 

dengan pelatihan kontrol diri. Ini penting agar individu tidak hanya memiliki pengetahuan 

finansial tetapi juga memiliki kontrol diri yang baik dalam penerapannya. Strategi ini akan 

memungkinkan masyarakat untuk membangun kebiasaan keuangan yang sehat dan membuat 

keputusan yang menguntungkan di masa depan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil uji hipotesis, Financial Anxiety tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan keuangan, sementara Literasi Keuangan dan Self-Control memiliki pengaruh 

signifikan. Hasil ini menunjukkan pentingnya literasi keuangan dan kontrol diri dalam membantu 

individu membuat keputusan keuangan yang bijak dan rasional. Sementara itu, financial anxiety, 

meskipun mungkin menimbulkan stres emosional, tidak selalu memengaruhi pengambilan 

keputusan keuangan, terutama jika individu memiliki dukungan atau strategi untuk 

menghadapinya. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan literasi keuangan dan 
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kemampuan kontrol diri dalam masyarakat dapat membantu individu dalam membuat pilihan 

keuangan yang lebih baik, meskipun mereka mengalami financial anxiety. 

Saran  

Penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memperkuat program literasi 

keuangan, terutama bagi generasi muda dan kelompok dengan penghasilan menengah ke bawah. 

Program literasi keuangan yang efektif dapat membantu masyarakat memahami cara menjaga 

keuangan mereka sendiri menjadi lebih baik, sehingga dapat memperbaiki keuangan secara 

keseluruhan. Selain itu, program yang bertujuan untuk meningkatkan self-control juga dapat 

menjadi bagian dari intervensi kebijakan yang ditawarkan. Peneliti yang akan datang diharapkan 

dapat memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden penelitian juga mempertimbangkan 

variabel lain seperti social support, Tingkat pendapatan yang mungkin memengaruhi hubungan 

antara financial anxiety dan pengambilan keputusan keuangan. 
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